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ABSTRACT

Education is a very important aspect and must be obtained by every individual. In
learning, appropriate media and strategies are needed to support the process. For
elementary school students, reading is an important skill for students to master to
support their learning activities. This research aims to analyze the need for
appropriate learning media in improving students' reading comprehension skills in
elementary school. Data collection was carried out using interview and observation
methods with teachers and grade 4 students at SDN Lidah Wetan |V Surabaya.
From the results of interviews and observations, it was found that teachers are still
unable to create more varied learning media to use in learning, due to a lack of
knowledge and skKills to create learning media and it takes quite a long time. The
learning strategy used is still conventional, one-way and not interactive. Students'
reading comprehension skills are still relatively low. Students are still unable to
determine explicit information in reading texts, understand unfamiliar words or
terms, and cannot focus when patrticipating in reading activities in class. Based on
the results of the research that has been carried out, it can be concluded as follows:
1) The use of media and strategies used by teachers in learning is still conventional
and not interactive, 2) Students' reading comprehension skills are still relatively low,
and 3) Teachers need learning media for articulating story lines to improve students’
reading comprehension sKills.

Keywords: learning media, reading comprehension skills
ABSTRAK

Pendidikan menjadi aspek yang sangat penting dan wajib untuk didapatkan oleh
setiap individu. Dalam pembelajaran, diperlukan media dan strategi yang tepat
untuk menunjang proses. Bagi siswa sekolah dasar, membaca menjadi
keterampilan penting untuk dikuasai siswa dalam menunjang kegiatan belajarnya.
Penelitian ini bertujan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang
tepat dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa di SD.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan observasi kepada
guru dan siswa kelas 4 di SDN Lidah Wetan |V Surabaya. Dari hasil wawancara dan
observasi, didapati bahwa guru masih belum bisa membuat media pembelajaran
yang lebih bervariasi untuk digunakan di dalam pembelajaran, karena kurangnya
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pengetahuan dan keterampilan untuk membuat media pembelajaran serta
membutuhkan waktu yang cukup lama. Strategi pembelajaran yang digunakan
masih bersifat konvensional, satu arah dan tidak interaktif. Keterampilan membaca
pemahaman siswa masih tergolong rendah. Siswa masih belum dapat menentukan
informasi tersurat dalam teks bacaan, memahami kata atau istilah yang tidak biasa,
serta tidak dapat fokus ketika mengikuti kegiatan membaca di kelas. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Penggunaan media dan strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran masih
bersifat konvensional dan tidak interaktif, 2) Keterampilan membaca pemahaman
siswa masih tergolong rendah, dan 3) Guru memerlukan media pembelajaran
articulate storyline untuk dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa.

Kata Kunci: media pembelajaran, keterampilan membaca pemahaman
animasi,

A.Pendahuluan pembelajaran dan

Pendidikan menjadi aspek yang
sangat penting dan wajib untuk
didapatkan oleh setiap individu.
Seiring berjalannya waktu, kualitas
dan kuantitas pendidikan terus
ditingkatkan mengikuti perkembangan
zaman dan teknologi. Salah satu
upaya yang
memanfaatkan teknologi sebagai

dilakukan adalah

media pembelajaran (Sakdiah &
Syahrani, 2022). Media merupakan
alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi.
Media pembelajaran memudahkan
siswa dalam memahami materi serta
mencapai tujuan pembelajaran yang
ada (Munisah, 2020). Saat ini, sudah
banyak media yang digunakan guru
dalam melakukan pembelajaran,

diantaranya power point, video

augmented reality, platform digital,
dan lain sebagainya. Semakin
menarik media yang digunakan, maka
materi akan diterima dengan baik pula
oleh siswa (Lestari, 2018). Media
pembelajaran yang interaktif
memaksimalkan proses belajar serta
mempermudah pemahaman materi.
Media tersebut mempengaruhi siswa
untuk dapat memberikan respon yang
positif ~ terhadap  materi  yang
disampaikan (Juhaeni et al., 2021).
Dari berbagai macam  media
pembelajaran yang ada, salah satu
media interaktif yang banyak
digunakan dalam dunia pendidikan,
yaitu articulate storyline (Sari &
Harjono, 2021).

Articulate storyline merupakan

aplikasi atau perangkat yang
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menyajikan berbagai fitur seperti
gambar, video, audio, animai, dan lain
sebagainya. Penggunaan media
articulate storyline dapat
meningkatkan  antusiasme  siswa
selama proses pembelajaran dan
memberikan pengalaman belajar yang
menarik serta bermanfaat (Leztiyani,
2021). Articulate storyline menjadi
media pembelajaran yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep,
keterampilan berpikir siswa, serta
prestasi belajar siswa. Dalam
penggunaan media articulate
storyline, siswa tidak  hanya
memperhatikan materi atau objek
yang ada di dalam media saja namun
juga dapat Dberinteraksi dengan
berbagai fitur yang ada (Harsiwi &
Arini, 2020).

Penggunaan articulate storyline
di sekolah dasar menjadi media
alternatif baru dalam pembelajaran,
dimana selama ini guru menggunakan
media berupa buku, power point, atau
media umum lainnya. Penggunaan
media articulate storyline dapat
membantu guru menjelaskan materi
kepada siswa serta memberikan
pengalaman baru bagi siswa dalam
belajar. (Husain & Ibrahim, 2021).
Selain itu, penggunaan pembelajaran

articulate storyline dalam

pembelajaran di sekolah dasar juga
dapat menarik minat serta perhatian
siswa dalam belajar. Suasana
pembelajaran menjadi lebih efektif
dan efisien sehingga memberikan
dampak yang positif bagi pemahaman
siswa (Sari & Harjono, 2021). Media
articulate storyline mengemas materi
pembelajaran dalam bentuk teks,
gambar, animasi, audio, dan video
yang dapat mendorong siswa untuk
berinteraksi langsung dengan media
sehingga mampu  meningkatkan
prestasi belajar siswa (Ramadhani et
al., 2023).

Pada proses pembelajaran, guru
tidak hanya memerlukan media untuk
membantu menyampaikan materi
kepada siswa. Namun, diperlukan
pula strategi untuk bisa menunjang
proses pembelajaran supaya
mencapai tujuan yang ada (Hasim et
al., 2023). Strategi pembelajaran yang
digunakan setiap guru tentu berbeda-
beda, disesuaikan dengan kebutuhan
kelas, keterampilan guru, gaya
mengajar, sarana pendukung, serta
materi pembelajaran yang akan
diberikan (Fahrurrozi et al., 2021).
Penggunaan strategi dalam
pembelajaran harus dipadukan pula
dengan penggunaan media berbasis

teknologi, supaya motivasi dan hasil
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belajar siswa meningkat dalam
pembelajaran. Pemilihan strategi
dalam pembelajaran, akan menetukan
hasil atau pencapaian dari
pembelajaran tersebut, sehingga guru
harus memilih strateqi yang
digunakan  dalam
(Purnasari & Sadewo, 2021).

Dalam memilih dan

pembelajaran

menggunakan strategi pembelajaran,
terdapat berbagai macam strategi
yang dapat memaksimalkan
keterampilan siswa dalam membaca.
Pemilihan strategi dalam
pembelajaran disesuaikan dengan
permasalahan yang dialami,
kebutuhan siswa, keterampilan guru,
dan lain sebagainya (Feriyanti, 2020).
Pemilihan strategi yang tepat, dapat
mendorong siswa untuk memiliki
minat dalam membaca, membantu
siswa mengembangkan potensi dan
keterampilan yang dimiliki, serta
meningkatka keterampilan dalam
membaca (Nurfadillah, 2020).

Bagi siswa sekolah dasar,
membaca menjadi  keterampilan
penting untuk dikuasai siswa dalam
menunjang

kegiatan  belajarnya.

Kebiasaan membaca harus
ditanamkan sejak dini dalam diri siswa
(Istig'faroh & Ahdhianto, 2020). Siswa

yang tidak diajarkan untuk membaca

sejak dari kelas rendah, akan
kesulitan untuk dapat
mengembangkan berbagai
keterampilan lainnya. Jika siswa dapat
membaca dengan baik, maka siswa
dapat memperoleh banyak
pengetahuan, menambah kosakata,
serta meningkatkan keterampilan
memahami isi suatu bacaan (Cahyani
et al., 2021). Lain halnya bagi siswa
yang kurang dapat membaca, siswa
tidak mampu memahami apa yang
dibaca, hanya sekadar memperoleh
informasi semata, dan akan kesulitan
untuk bisa belajar. Untuk membantu
siswa meningkatkan keterampilannya
dalam membaca, guru memerlukan
media yang dapat memudahkannya
dalam mengajar (Ningsih & Alpusari,
2019).

Penggunaan media
pembelajaran  articulate  storyline
memiliki potensi yang besar untuk
dapat meningkatkan keterampilan
membaca siswa di sekolah dasar.
Media articulate storyline mendorong
siswa untuk aktif dan interaktif dalam
belajar (Ernawati et al., 2022).
Kegiatan membaca yang dilakukan
akan lebih menarik dan bermakna
bagi siswa. Media articulate storyline
membantu siswa untuk memahami

dan menganalisis teks yang dibaca
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dengan lebih efektif. Sedangkan
media articulate storyline menjadi
sarana visual dan interaktif yang dapat
memperkuat pemahaman  siswa
dalam membaca (Leztiyani, 2021).
Media pembelajaran articulate
storyline menjadi media digital yang
mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri sesuai keterampilan
yang dimiliki dan merefleksikan
pemahaman yang mereka dapat
sebagai bentuk tanggung jawab siswa
dalam belajar (Anjelina & Liansari,
2023).

Hasil wawancara dan observasi
di sekolah menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang menghadapi
kesulitan dalam memahami teks
bacaan. Hal ini dikarenakan siswa
merasa bosan saat membaca teks
yang cukup panjang atau kurang
menarik. Selain itu, metode atau
strategi pembelajaran yang digunakan
di kelas sering kali masih bersifat
konvensional dan tidak interaktif,
sehingga siswa menjadi pasif dalam
kegiatan membaca dan menghambat
perkembangan keterampilan
membacanya. Ditemukan juga bahwa
keterampilan siswa dalam memahami
teks masih sangat kurang.
Kebanyakan siswa masih terhambat

ketika membaca suatu kalimat

panjang sehingga membuat siswa
sulit untuk dapat memahami isi atau
makna teks bacaan yang dibaca.
Media pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran kurang menarik
dan tidak
menyebabkan siswa tidak memiliki

interaktif. Hal ini

kesempatan untuk belajar
menggunakan media digital yang

interaktif untuk memberikan
pengalaman belajar yang
menyenangkan.

Dalam mengembangkan media
pembelajaran  articulate  storyline,
peneliti  perlu melakukan analisis
kebutuhan awal untuk mengetahui
permasalahan lebih mendalam terkait
penggunaan media dan strategi dalam
pembelajaran, keterampilan
membaca pemahaman yang dimiliki
siswa, serta kebutuhan dari
permasalahan yang dialami. Analisis
ini  bertujuan untuk memberikan
gambaran dan acuan kepada peneliti
untuk nantinya digunakan dalam
mengembangan media pembelajaran
articulate storyline supaya sesuai
dengan kebutuhan guru dan siswa.

Berdasarkan pemarapan di atas,
maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimanakah penggunaan media

dan strategi dalam pembelajaran? 2)
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Bagaimanakah keterampilan
membaca yang dimiliki siswa? 3)
Bagaimanakah media pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
siswa? Dengan demikian, tujuan dari
adalah: 1)

Mendeskripsikan media dan strategi

penelitian ini

yang digunakan dalam pembelajaran,
2) Mendeskripsikan keterampilan
membaca pemahaman yang dimiliki
siswa, dan 3) Menentukan media
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi
guru dan sekolah dalam
mengembangkan media
pembelajaran yang tepat dan efektif
untuk menunjang proses
pembelajaran dan keterampilan siswa

dalam membaca.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
Penelitian dilakukan di SDN Lidah
Wetan IV Surabaya. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas 4. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan

dengan guru dan siswa untuk

mendapatkan hasil yang mendalam
dan spesifik mengenai penggunaan
media dan strateqi dalam
pembelajaran, keterampilan
membaca pemahaman yang dimiliki
siswa, serta kebutuhan akan media
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa. Observasi
dilakukan untuk melihat secara
langsung proses penggunaan media
dan strategi pembelajaran, keaktifan
siswa di dalam kelas, serta
keterampilan membaca pemahaman
siswa. Analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang
telah didapatkan, direduksi untuk
mendapatkan fokus terhadap hal-hal
penting, yaitu penggunaan media dan
strategi pembelajaran serta
keterampilan membaca pemahmaan
siswa. Lalu data yang telah direduksi,
disajikan dalam bentuk deskriptif
untuk memperjelas data yang
Terakhir,

kesimpulan dari data yang sudah

diperoleh. penarikan

dianalisis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan siswa di sekolah
dasar, didapati bahwa media
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pembelajaran yang digunakan guru di
kelas hanya sebatas buku,
powerpoint, dan video pembelajaran.
Guru masih belum bisa membuat
media pembelajaran yang lebih
bervariasi untuk digunakan di dalam
pembelajaran, dengan alasan
kurangnya pengetahuan dan
keterampilan untuk membuat media
pembelajaran serta membutuhkan
waktu yang cukup lama. Media
pembelajaran yang digunakan kurang
menarik dan tidak interaktif, sehingga
siswa tidak memiliki kesempatan
untuk belajar menggunakan media
digital yang interaktif untuk
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Selain itu, strategi
pembelajaran yang digunakan di kelas
sering kali masih bersifat
konvensional dan tidak interaktif,
sehingga membuat siswa menjadi
pasif dalam kegiatan belajar dan
menghambat siswa untuk
mengembangkan pemahamannya.
Hasil wawancara yang
didapatkan tidak seturut dengan
beberapa teori yang mengatakan
bahwa dalam proses pembelajaran,
diperlukan media yang dapat
memudahkan penyampaian materi
kepada siswa, yang biasa dikenal

sebagai media pembelajaran. Media

pembelajaran memudahkan siswa
dalam memahami materi serta
mencapai tujuan pembelajaran yang
ada (Munisah, 2020). Semakin
menarik media yang digunakan, maka
materi akan diterima dengan baik pula
oleh siswa. Media pembelajaran yang
interaktif memaksimalkan proses
belajar serta mempermudah
pemahaman materi. Media tersebut
mempengaruhi siswa untuk dapat
memberikan respon yang positif
terhadap materi yang disampaikan
(Juhaeni et al., 2021). Penggunaan
media dalam pembelajaran di sekolah
dasar dapat menarik minat serta
perhatian siswa dalam belajar.
Suasana pembelajaran menjadi lebih
efektif  dan efisien sehingga
memberikan dampak yang positif bagi
pemahaman siswa (Sari & Harjono,
2021) Pemilihan media pembelajaran
juga mempengaruhi proses
pembelajaran yang dilakukan dan
akan menumbuhkan minat, motivasi,
serta semangat belajar siswa.
ketersediaan

Kurangnya sarana

prasarana sekolah seperti
perpusatakaan dan buku bacaan yang
bervariasi dapat  menyebabkan
rendahnya keterampilan siswa dalam

belajar (Hijjayati et al., 2022).
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Tidak hanya penggunaan media
dalam  pembelajaran,  pemilihan
strategi juga penting dalam
menunjang proses pembelajaran.
Strateqi pembelajaran yang
digunakan setiap guru tentu berbeda-
beda, disesuaikan dengan kebutuhan
kelas, keterampilan guru, gaya
mengajar, sarana pendukung, serta
materi pembelajaran yang akan
diberikan. Variasi dalam penggunaan
strategi pembelajaran akan menjadi
faktor penting bagi keberlangsungan
kegiatan pembelajaran (Fahrurrozi et
al., 2021). Penggunaan strategi dalam
pembelajaran harus dipadukan pula
dengan penggunaan media berbasis
teknologi, supaya motivasi dan hasil
belajar siswa meningkat dalam
pembelajaran. Pemilihan strategi
dalam pembelajaran, akan menetukan
hasil atau pencapaian dari
pembelajaran tersebut, sehingga guru
harus memilih strateqi yang
digunakan  dalam
Sadewo, 2021).

Pemilihan strategi yang tepat, dapat

pembelajaran
(Purnasari &

mendorong siswa untuk memiliki
minat dalam belajar, membantu siswa
mengembangkan potensi dan
keterampilan yang dimiliki

(Nurfadillah, 2020).

Hasil wawancara yang dilakukan
juga menunjukkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman
siswa masih tergolong rendah. Siswa
kurang bisa memahami isi dari teks
bacaan yang dibaca. Kurangnya
keterampilan membaca pemahaman
ini dikarenakan siswa sering merasa
bosan saat membaca teks yang cukup
panjang atau kurang menarik. Dari
hasil wawancara, diketahui bahwa
terdapat pelajaran tambahan bagi
siswa yang masih belum bisa ataupun
kurang lancar dalam memahami isi
teks bacaan. Namun pelaksanaan dari
kegiatan tersebut tidaklah maksimal,
dikarenakan terhambat oleh kegiatan-
kegiatan sekolah. Rendahnya
keterampilan membaca pemahaman
siswa dikarenakan oleh beberapa
faktor, diantaranya kurangnya
kemampuan intelegensi siswa
sehingga membutuhkan waktu yang
lebih lama bagi siswa untuk dapat
memahami bacaan. Selain itu, kurang
menariknya proses pembelajaran juga
menjadi alasan siswa kurang dapat
memahami bacaan yang dibaca. Dari
hasil wawancara, didapati pula
tentang kurangnya perhatian orang
tua untuk mendidik serta membimbing
siswa dalam mengembangkan

keterampilan membaca pemahaman
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siswa. Kurangnya  ketersediaan
sarana prasarana di sekolah seperti
perpusatakaan dan buku bacaan, juga
menjadi penyebab rendahnya
keterampilan membaca pemahaman
siswa.

Bagi siswa sekolah dasar,
membaca menjadi  keterampilan
penting untuk dikuasai siswa dalam
menunjang

kegiatan  belajarnya.

Kebiasaan membaca harus
ditanamkan sejak dini dalam diri siswa
(Istig'faroh & Ahdhianto, 2020). Siswa
yang tidak diajarkan untuk membaca
sejak dari kelas rendah, akan
kesulitan untuk dapat
mengembangkan berbagai
keterampilan lainnya. Jika siswa dapat
membaca dengan baik, maka siswa
dapat memperoleh banyak
pengetahuan, menambah kosakata,
serta meningkatkan keterampilan
memahami  isi  suatu  bacaan
(Sukartiningsih et al., 2019). Lain
halnya bagi siswa yang kurang dapat
membaca, siswa tidak mampu
memahami apa yang dibaca, hanya
sekadar memperoleh informasi
semata, dan akan kesulitan untuk bisa
belajar. Untuk membantu siswa
meningkatkan keterampilannya dalam
membaca, guru memerlukan media

yang dapat memudahkannya dalam

mengajar (Ningsih & Alpusari, 2019).
Membaca memiliki tujuan untuk
memperoleh informasi serta
memahami isi dari suatu teks bacaan
(Tarigan, 2015). Dalam membaca,
terdapat indikator untuk mengukur
tingkat kemampuan siswa dalam
membaca, yaitu menentukan ide
pokok dari teks yang dibaca,
menuliskan kembali isi teks bacaan,
menceritakan isi teks bacaan sesuai
pemahamn dan pengalaman siswa,
serta menjawab pertanyaan
berdasarkan isi dari teks yang dibaca
(Putri et al., 2017).

Selanjutnya, berdasarkan hasil
observasi, peneliti  menemukkan
bahwa tidak ada penggunaan media
visual, audio visual, atau digital yang
dapat membuat pembelajaran lebih
menarik bagi siswa. Selain itu, tidak
menggunakan aplikasi pembelajaran
interaktif yang sesuai dengan
perkembangan  teknologi,  untuk
menunjang proses pembelajaran.
Tidak hanya itu, penggunaan strategi
dalam pembelajaran masih bersifat
satu arah dimana guru menjelaskan
dan murid hanya mendengarkan.
Pembelajaran berpusat pada guru
sehingga siswa kurang aktif dalam
kegiatan belajar. Selama proses

pembelajaran, siswa terlihat pasif dan
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kurang antusias. Beberapa siswa
kesulitan untuk bisa memahami materi
yang diajarkan. Sedangkan untuk
keterampilan membaca pemahaman,
beberapa siswa masih kurang dalam
membaca serta memahami isi dari
teks yang dibaca. Siswa masih belum
dapat menentukan informasi tersurat
dalam teks bacaan, memahami kata
atau istilah yang tidak biasa, serta
tidak dapat fokus ketika mengikuti
kegiatan membaca di kelas. Antusias
siswa selama kegiatan membaca
sangat kurang dan tidak aktif terlibat
dalam diskusi kelas setelah kegiatan

membaca.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media dan strategi yang digunakan
guru dalam pembelajaran masih
sebatas buku, power point, dan video
pembelajaran, sehingga
pembelajaran membosankan dan
tidak menarik. Guru masih belum bisa
membuat media pembelajaran yang
lebih bervariasi untuk digunakan di
dalam pembelajaran. Strateqgi
pembelajaran yang digunakan di kelas
sering kali masih bersifat

konvensional dan tidak interaktif,

sehingga membuat siswa menjadi
pasif dalam kegiatan belajar dan
menghambat siswa untuk
mengembangkan  pemahamannya.
Selain itu, keterampilan membaca
pemahaman siswa masih tergolong
rendah, dimana tidak bisa memahami
isi dari teks bacaan yang dibaca.
Kurang menariknya proses
pembelajaran menjadi alasan siswa
kurang dapat memahami bacaan yang
dibaca. Oleh karena itu, diperlukan
media pembelajaran articulate
storyline untuk dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
siswa.

Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman dan acuan dalam
mengembangkan media-media
pembelajaran lainnya, inovasi dalam
perkembangan ilmu pendidikan di

sekolah, dan sebagai dasar dapat

digunakan dalam penelitian
selanjutnya.
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